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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik simpulan bahwa: 

1. Nilai Incremental Capital Output Ratio (ICOR) provinsi Gorontalo masih 

dalam kategori tidak efisien yang berarti bahwa investasi dalam bidang 

pertanian dari pemerintah Provinsi Gorontalo belum memberikan efek yang 

setara dengan peningkatan nilai PDRB sehingga pelru adanya perbaikan 

sasaran dalam investasi pertanian dan pembangunan bebagai sarana dan 

prasarana didasarkan pada skala prioritas di tiap daerah serta investasi 

selanjutnya harus lebih diarahkan pada pemanfatan teknologi pertanian yang 

tepat guna, efektif dan efisien dalam bidang pertanian. Nilai Incremental 

Capital Output Ratio (ICOR) tertinggi yakni pada Kota Gorontalo dan 

terendah pada Kabupaten Gorontalo Utara. 

2. Secara simultan ditemukan bahwa dana alokasi umum (DAU), dana alokasi 

khusus (DAK), dan dana tugas pembantuan (TP) Kementerian Pertanian 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produk domestik 

regional bruto (PDRB) sektor pertanian kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo 

dengan nilai determinan sebesar 97,019%. Sementara itu, secara parsial 

ditemukan bahwa hanya variabel dana alokasi umum (DAU) dan dana tugas 

pembantuan (TP) Kementerian Pertanian yang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produk domestik regional bruto (PDRB) sektor pertanian 

kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo. Hasil koefisien positif ini menunjukan 

bahwa semakin besar dana alokasi umum (DAU), dana alokasi khusus (DAK), 

dan dana tugas pembantuan (TP) Kementerian Pertanian yang dialokasikan 

dalam bidang pertanian maka akan meningkatkan produk domestik regional 

bruto (PDRB) sektor pertanian kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Agar pemerintah Provinsi Gorontalo beserta pemerintah kabupaten/kota untuk 

melakukan pendataan kembali petani-petani melalui pendataan yang lebih 

kredibel karena selama ini bantuan sektor pertanian dirasakan kurang tepat 

sasaran meskipun hasil output dari investasi pertanian mampu menghasilkan 

output yang baik. Beberapa fenomena di lapangan yang harus direduksi yakni 

adanya masyarakat yang tidak memiliki lahan namun mendapatkan bantuan 

pertanian kemudian membuat alur penggunaan alat dan teknologi pertanian 

lebih sederhana agar tidak membuat petani enggan dan skeptis terhadap 

berbagai alat dan teknologi dalam ushatani. 

2. Pemanfaatan dana alokasi khusus (DAK) untuk pembangunan sarana dan 

prasarana serta fasilitas pertanian harus dimanfaatkan dengan baik, misalnya 

pembangunan embung dan jaringan irigasi primer harus lebih fungsional bagi 

petani sehingga dalam hal ini pembangunan harus benar-benar sesuai kualitas 

pembangunannya terutama untuk mobilisasi hasil-hasil pertanian sehingga 

akan menekan berbagai biaya petani dan mampu untuk meningkatkan PDRB 

sektor pertanian. Kemudian perlu adanya kebijakan yang lebih maksimal 

dalam hilirisasi dan industrialisasi pertanian di Provinsi Gorontalo dengan 

melakukan berbagai kerja sama dengan pihak swasta untuk melakukan 

investasi. 

3. Pemerintah Provinsi dan Kabupaten perlu terus meningkatkan Investasi 

disektor pertanian pada sisi infrastruktur, rantai pasok, rantai distribusi hingga 

pasar. Modernisasi pertanian harus terus didorong perwujudannya untuk 

meningkatkan produktivitas hasil pertanian dan investasi pertanian lebih 

efisien. Salah satu solusinya yakni penguatan kapasitas pada penyuluh 

pertanian, pemanfaatan teknologi dan penguatan kapasitas pada petani bahkan 

mendorong regenerasi pertanian oleh para milenial agar berbagai program 

inovasi pertanian dapat terterima dan diimplementasikan oleh para petani 

muda. 
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